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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu kimia merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

penting untuk dipelajari. Kimia perlu diajarkan dengan tujuan untuk 

membekali peserta didik pengetahuan, pemahaman dan sejumlah kemampuan 

yang dapat digunakan untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Untuk memperoleh pengetahuan serta pemahaman tersebut, kita harus 

melalui proses yang disebut proses pembelajaran. Proses dimana terdapat 

upaya mengatur lingkungan untuk menciptakan kondisi yang baik bagi 

peserta didik.
1
 

Keberhasilan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran, dapat 

dilihat dari pencapaian suatu tujuan pembelajaran. Tercapai atau tidaknya 

tujuan pembelajaran tersebut dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh 

oleh peserta didik setelah proses pembelajaran selesai. Hasil belajar 

merupakan salah satu tujuan dari proses pembelajaran. Hasil belajar 

dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik dan tinggi rendahnya atau efektif 

tidaknya suatu proses pembelajaran.  

Keberhasilan suatu hasil belajar dapat diperoleh dengan 

mempertimbangkan penggunaan metode dan model pembelajaran yang 

efektif dalam proses pembelajaran. Bahkan dalam surat Al-Qiyamah ayat 17 

dan 18 berisi tentang pentingnya suatu metode dalam mempelajari cara 

                                                             
1
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), hlm. 339. 



2 
 

membaca Al-Qur’an yang kemudian terwarisi turun temurun kepada para 

sahabat Rasulullah SAW. 

نَا جََْعَوُ وَ  (٧١(فإَِذَا قَ رأَنْاَهُ فاَتَّبِعْ قُ رْآنوَُ )٧١قُ رْآنوَُ )إِنَّ عَلَي ْ  
Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di 

dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami 

telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.” (Q. S.  

Al-Qiyamah: 17-18)
2
 

 

Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik. Penggunaan model pembelajaran, akan 

dapat membuat pusat pembelajaran bukan lagi terletak pada guru melainkan 

pada peserta didik. Peserta didik bukan lagi menjadi objek dalam 

pembelajaran namun menjadi subjek pembelajaran. Guru juga dapat 

menggunakan model pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan 

intelektual dalam hal pengetahuan, pemahaman, serta penerapannya, 

mengembangkan keterampilan sosial dan individu peserta didik. Sebab, 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik akan menjadikan pembelajaran 

tersebut lebih bermakna sehingga diharapkan pemahaman akan materi dapat 

terserap dan tersampaikan dengan maksimal khususnya pada mata pelajaran 

kimia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia SMA Negeri 1 

Tambang, diperoleh informasi bahwa masih banyak peserta didik yang 

mengalami kesulitan belajar sehingga hasil belajar peserta didik masih 

tergolong rendah. Dalam proses pembelajaran kimia, sebagian peserta didik 

malu dan takut untuk bertanya tentang materi yang belum dimengerti, 
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sehingga cenderung bertanya kepada temannya. Sebagian peserta didik juga 

ada yang malas untuk mencatat materi pelajaran dan sering lupa akan materi 

yang sudah dipelajari. Selain itu guru kurang memanfaatkan infokus yang 

ketersediaannya sudah memadai. Sehingga dalam kegiatan tersebut, proses 

pembelajaran kimia menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, perlu 

diupayakan adanya suatu model pembelajaran yang diharapkan mampu 

berdampak pada hasil belajar peserta didik. 

Menurut Slavin, salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan daya ingat peserta didik adalah model pembelajaran 

cooperative script. Model ini mengupayakan kerja sama dalam mencapai 

tujuan bersama, dimana peserta didik berpasangan dan bergantian secara lisan 

menyampaikan bagian-bagian dari materi yang dipelajari.
3
 Penggunaan 

model pembelajaran cooperative script akan menimbulkan ide-ide pokok atau 

gagasan baru dari peserta didik itu sendiri sehingga akan menambah 

pengetahuan peserta didik terhadap materi yang diajarkan.
4
 

Irma Tiara menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran 

cooperative script dalam proses pembelajaran memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan antara model cooperative script terhadap hasil belajar 

kimia peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Tanjung Raja. Hasil ini 

membuktikan bahwa hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan 
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cooperative script lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang 

diajarkan dengan metode konvensional.
5
 Penelitian  yang dilakukan Amiwar 

Maksum menyimpulkan bahwa ada pengaruh sebesar 28% dengan 

penggunaan model pembelajaran cooperative script.
6
 Jadi, penggunaan model 

pembelajaran cooperative script efektif untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran kimia. 

Penggunaaan model pembelajaran tidak cukup untuk membuat 

pemahaman peserta didik dalam menguasai materi saja, perlu juga adanya 

pembaharuan media pembelajaran agar pemahaman peserta didik terhadap 

materi lebih maksimal. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) sangat membantu untuk penyampaian materi. Kehadiran media tidak 

hanya membantu pengajar dalam menyampaikan materi ajarnya, tetapi 

memberikan nilai positif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu media yang 

dapat digunakan yaitu macromedia flash. 

Macromedia Flash merupakan salah satu produk dari macromedia  yang 

merupakan program pembuatan animasi. Animasi tersebut didefinisikan 

sebagai proses perubahan bentuk atau properti objek yang ditampilkan dalam 

satu pergerakan transisi dalam satu kurun waktu.
7
 Menurut Nurfajriani dalam 

penelitiannya, pemanfaatan macromedia flash pada proses pembelajaran akan 

lebih memudahkan peserta didik dalam menangkap pelajaran yang 

disampaikan. Kemudahan peserta didik dalam menangkap pelajaran ditandai 
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dengan adanya pengaruh software macromedia flash pada pembelajaran 

kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) terhadap hasil belajar 

kimia siswa.
8
 

Cooperative script dengan macromedia flash akan membuat peserta 

didik mampu memahami konsep-konsep materi koloid dan 

memvisualisasikan materi koloid terutama pada sifat-sifat koloid sehingga 

akan membantu peserta didik dalam belajar materi sistem koloid. Proses 

pembelajaran menjadi menarik dengan adanya tampilan animasi-animasi 

yang lebih berwarna. Penggunaan macromedia flash ini dapat menjadi salah 

satu media alternatif yang digunakan untuk memberikan pemahaman konsep 

peserta didik pada pelajaran kimia khususnya pada materi sistem koloid. 

Berdasarkan pemaparan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan menggunakan model pembelajaran cooperative script 

dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Cooperative Script Berbantuan Macromedia Flash 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Koloid”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul, maka peneliti 

merasa perlu menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 
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1. Cooperative Script 

Cooperative script merupakan model pembelajaran dimana pesera 

didik berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan, bagian-

bagian dari materi yang dipelajari.
9
 

2. Macromedia Flash 

Macromedia Flash merupakan salah satu produk dari macromedia  

yang merupakan program pembuatan animasi. Animasi yang dihasilkan 

macromedia flash adalah animasi berupa movie.
10

 

3. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah penilaian yang mengukur tingkat pemahaman 

atas materi yang baru saja diberikan. Penilaian dapat bersifat kognitif, 

dalam bentuk pertanyaan yang harus mereka jawab dikertas atau harus 

melakukan sesuatu hal.
11

 

4. Koloid 

Koloid adalah campuran yang terdiri dari zat terdispersi berdiameter 

10
-9

-10
-7 

m dan medium pendispersi.
12
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarbelakang yang telah dikemukakan maka dapat 

diidentifikasi permasalahan yang diteliti pada penelitian ini, yaitu: 

a. Hasil belajar sebagian besar peserta didik masih tergolong rendah. 

b. Peserta didik sebagian malu bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti sehingga bertanya kepada temannya dan malas mencatat 

materi pelajaran. 

c. Pemanfaatan infokus masih rendah. 

2. Batasan Masalah 

Untuk memperjelas permasalahan pada penelitian ini maka batasan 

masalah sebagai berikut: pengaruh penerapan model pembelajaran 

cooperative script  berbantuan macromedia flash terhadap hasil belajar 

kimia siswa ditinjau dari ranah kognitif pada materi koloid kelas XI IPA 

1 dan XI IPA 2 di SMA Negeri 1 Tambang. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka penulis dapat 

merumuskan permasalahan yang akan diteliti yaitu apakah ada pengaruh 

penerapan model pembelajaran cooperative script berbantuan 

macromedia flash terhadap hasil belajar kimia siswa ditinjau dari ranah 

kognitif pada materi koloid kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 di SMA Negeri 

1 Tambang. 
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan yang diharapkan akan dapat tercapai pada penelitan ini adalah 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran cooperative script 

berbantuan macromedia flash terhadap hasil belajar kimia siswa ditinjau 

dari ranah kognitif pada materi koloid kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 di 

SMA Negeri 1 Tambang. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

a. Bagi Peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar kimia 

peserta didik serta dapat memberikan sikap positif terhadap mata 

pelajaran kimia. 

b. Bagi Guru, dapat menjadi salah satu alternatif dalam upaya 

mempengaruhi hasil belajar kimia peserta didik, mendorong upaya 

peningkatan profesionalisme guru serta menumbuhkan wawasan 

berfikir ilmiah. 

c. Bagi Sekolah, dapat menjadi tambahan masukan untuk 

mengembangkan variasi model pembelajaran. 

d. Bagi Penulis, penelitian ini akan menambah wawasan, pengetahuan 

dan pengalaman penulis dalam menemukan permasalahan mengajar 

terutama didalam dunia pendidikan dan menjadi landasan berpijak 

untuk meneliti lebih lanjut. 


